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Abstrak  Penelitian ini bertujuan mengetahui sejauhmana kemampuan adaptasi sistem dalam 
komunikasi organisasi mendorong difusi inovasi penggunaan marketplace agar dapat 
diadopsi pelaku usaha mikro perdesaan di Komunitas Teras Ciapus, Kabupaten Bogor. 
Teori difusiinovasi dan skema AGIL (Adaptation, Goal Attainment, Integration, dan 
Latency) digunakandalam penelitian ini. Penelitian berjenis kuantitatif eksplanatif ini 
memiliki tiga variabel, yakni Difusi Inovasi (X), Tingkat Adopsi (Y) dan Adaptasi Sistem 
(Z) sebagai variabel mediasi yang dianalisis menggunakan Path Coefficient. Populasi 
penelitian ini adalah para pelaku usaha mikro perdesaan yang menjadi anggota 
komunitas dengan teknik penarikan sampling menggunakan simple random sampling. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa adaptasi sistem dalam komunikasi organisasi 
berperan signifikan sebagai variabel mediasi yang menegaskan pentingnya kemampuan 
organisasi dalam beradaptasi untuk menentukan keberhasilan adopsi inovasi 
marketplace. Namun, kapasitas komunitas belum optimal menghadapi tantangan 
internal maupun eksternal dalam mendukung penggunaan marketplace di kalangan 
pelaku usaha mikro perdesaan setempat. Komunitas perlu meningkatkan upaya 
pencapaian tujuan jangka pendeknya untuk mendorong para anggotanya 
menggunakan marketplace dan memfasilitasi kerjasama sesama anggota berjualan 
online sebagai langkah awal mencapai tujuan jangka menengah dan panjang. 

Kata Kunci: Difusi Inovasi, Marketplace, Skema AGIL, Tingkat Adopsi Inovasi, Usaha 
Mikro Perdesaan 
 

Abstract  This study aims to examine the extent to which the system adaptationin organizational 
communication facilitates the innovation diffusion of the marketplace , enabling its adoption 
by rural micro-entrepreneurs in Komunitas Teras Ciapus, Bogor Regency. The research 
employs the Diffusion of Innovation Theory and the AGIL scheme (Adaptation, Goal 
Attainment, Integration, and Latency) as its theoretical framework. This explanatory 
quantitative study investigates three key variables: Diffusion of innovation (X), Innovation 
Adoption Level (Y), and System Adaptation (Z) as a mediating variable, analyzed using Path 
Coefficient analysis. The study population comprises rural micro-entrepreneurs who are 
members of the community, with sampling conducted through a simple random sampling 
technique.The findings reveal that system adaptation in organizational communication plays 
a significant mediating role, underscoring the critical importance of an organization's 
adaptability in determining the success of marketplace  innovation adoption. However, the 
community's capacity remains suboptimal in addressing both internal and external 
challenges in supporting marketplace  utilization among local rural micro-entrepreneurs.The 
community must enhance its efforts to achieve short-term objectives, encouraging its 
members to utilize the marketplace  and fostering collaboration among them in online 
commerce as an initial step toward attaining its medium- and long-term goals. 

Keywords: AGIL Scheme, Diffusion of Innovation, Innovation Adoption Level, Rural Micro-
Enterprise, The Marketplace 
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PENDAHULUAN 

Penelitian ini merupakan kelanjutan peneli-

tian peneliti dua tahun sebelumnya tentang 

upaya promosi pelaku usaha mikro perdesaan 

di Komunitas Teras Ciapus, Kabupaten Bogor 

dengan menggunakan teknologi digital (2022-

2023). Banyak diantara mereka menghasilkan 

produk-produk unggulan dengan memanfaat-

kan hasil bumi setempat untuk dijadikan ane-

ka jenis makanan-minuman, seperti Nastar 

Pala dan Wedang Belimbing Wuluh. Istilah 

“pelaku usaha mikro perdesaan” menggam-

barkan dua entitas marjinal yang bergabung 

menjadi satu, yakni “usaha mikro” dan “per-

desaan” dengan berbagai kendala dan poten-

sinya. Kesenjangan sosial digital mendorong 

para pelaku usaha perdesaan mengembang-

kan modal sosial internal dan horizontal yang 

difasilitasi komunitas. Namun, modal sosial 

ini membantu mereka melakukan promosi 

secara konvensional, tapi belum mampu 

mendorong para pelaku usaha perdesaan 

memasuki ekosistem digital (Kaligis, 2022; 

Kaligis et al., 2024). 

Komunitas Teras Ciapus merupakan 

satu-satunya perkumpulan resmi pelaku usa-

ha mikro perdesaan di Kabupaten Bogor, 

yakni sebuah wilayah agraris di Pulau Jawa 

yang bersebelahan dengan kota metropolitan 

Jakarta. Komunitas tersebut menjadi wadah 

ekonomi yang didukung kepercayaan para 

anggota, jaringan anggota, dan norma pengu-

tamaan kemajuan bersama. Temuan peneli-

tian dua tahun terakhir ini menunjukkan 

adanya persoalan kemampuan adaptif para 

pelaku usaha mikro perdesaan yang difasili-

tasi Komunitas Teras Ciapus untuk mengha-

dapi tantangan eksternal dan hambatan in-

ternal dalam mengadopsi penggunaan mar-

ketplace yang menghubungkan penjual dan 

pembeli secara online. 

Persoalan di atas menjadi penting kare-

na kendala yang dialami para pelaku usaha 

mikro perdesaan Komunitas Teras Ciapus 

merupakan kecenderungan yang umum terja-

di pada pelaku usaha mikro untuk memasuki 

ekosistem ekonomi digital. Padahal usaha 

mikro di Indonesia memiliki potensi menjadi 

basis ekonomi nasional yang kuat karena 

berjumlah sangat banyak dan daya serap 

tenaga kerja sangat besar. Mayoritas pelaku 

usaha di Indonesia adalah UMKM (Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menangah) yang berjumlah 

64,2 juta unit, namun usaha mikro memiliki 

jumlah paling dominan dalam struktur 

UMKM, yakni 63,9 juta unit atau berkontribu-

si 99,62% dari total unit usaha (Katadata.co. 

id, 2023). Berdasarkan Peraturan Pemerintah 

nomor 7 Tahun 2021 tentang Kemudahan, 

Pelindungan, dan Pemberdayaan Koperasi 

dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, 

kriteria usaha mikro adalah memiliki modal 

usaha paling banyak Rp 1 Miliar, tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, 

serta hasil penjualan (omzet) tahunan paling 

banyak Rp 2 Miliar. 

Pemerintah Indonesia memang mendo-

rong pelaku UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah) untuk menggunakan teknologi 

digital dalam menjalankan usahanya. Pro-

gram “UMKM Go Digital” dicanangkan peme-

rintah untuk mengajak para pelaku usaha 

tersebut memperluas akses pasar melalui 

pasar digital. Berbagai pelatihan terhadap 

UMKM dilakukan untuk mendukung program 

tersebut.   

Jumlah UMKM di Indonesia yang  me-

manfaatkan teknologi digital juga mengalami 

kenaikan  dari sebelum  pandemi COVID-19 

hanya sekitar 9 juta usaha menjadi 21 juta 

usaha (Kominfo.go.id., 2022) atau sekitar 

39,71% dari total 64,2 juta UMKM (Katadata. 

co.id, 2023). Namun hasil survei (Badan Pusat 

Statistik RI, 2022) memberikan catatan bah-

wa hampir seluruh pelaku usaha e-commerce 

(93,98 persen) berjualan online melalui 

aplikasi pesan instan (seperti WhatsApp, Line, 

dan Telegram),  48,65 persen melalui media 

sosial (Facebook, Instagram, dan Twitter),  

20,64 persen memiliki akun penjualan di 

marketplace/platform digital, dan hanya 
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2,05% usaha menggunakan website. Dari segi 

metode pembayaran, mayoritas usaha e-

commerce (83,11%) membayar pesanan seca-

ra tunai di lokasi, 12,57% transfer bank (ATM, 

internet banking, dan mobile banking), kartu 

kredit 2,08%, dan 2,24% menggunakan e-

wallet. Artinya, mereka belum sepenuhnya 

memasuki ekosistem ekonomi digital yang 

mempertemukan pelaku usaha dan konsu-

men tanpa harus bertatap muka dari peme-

sanan, pengiriman, hingga pembayaran. 

Usaha mikro  muncul karena berbagai 

faktor sosial, ekonomi, dan budaya yang 

mendorong individu atau kelompok untuk 

menciptakan peluang usaha guna memenuhi 

kebutuhan hidup. Banyak pelaku usaha 

mikro, yang kurang memahami cara kerja 

marketplace. Padahal marketplace membuat 

pelaku usaha melakukan aktivitas jual-beli 

secara mudah, cepat, dan mudah tanpa ada 

batas ruang, jarak, dan waktu sehingga 

proses bisnis menjadi lebih efisien dan efektif 

(Yustiani & Yunanto, 2017). Kendala pelaku 

usaha mikro menggunakan platform digital 

menunjukkan pengetahuan dan keahliannya 

terbatas untuk memasuki ekosistem ekonomi 

digital.  

Tidak semua anggota masyarakat memi-

liki akses kepekerjaan formal, sehingga mere-

ka berusaha menciptakan lapangan kerja 

sendiri melalui usaha mikro. Mereka umum-

nya tidak memiliki pendidikan tinggi dan 

tanpa keahlian yang bisa diandalkan dalam 

bisnis modern. Banyak anggota masyarakat 

juga tidak memiliki akses ke modal besar 

untuk memulai bisnis skala menengah atau 

besar, sehingga memilih usaha mikro yang 

bisa dimulai dengan modal kecil. Dengan 

demikian, mereka yang umumnya menjadi 

pelaku usaha mikro memiliki persoalan dari 

segi kualitas sumber daya manusia dan ken-

dala permodalan. 

Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi mengubah landskap pasar kon-

vensional beralih ke pasar digital. Perilaku 

belanja masyarakat semakin terbiasa meng-

gunakan e-commerce dalam memesan ba-

rang dan jasa. We Are Social mencatat 59.3% 

dari 185,3 juta pengguna internet di Indo-

nesia hobi berbelanja online per Januari 2024, 

yang menjadi tertinggi kesembilan di dunia 

(Wearesocial.com, 2024). 

Pergeseran landskap ekosistem ekonomi 

ke pasar digital ini menjadi tantangan bagi 

pelaku usaha mikro perdesaan untuk meng-

adopsi inovasi marketplace dalam persaing-

annya meraih konsumen. Peran komunitas 

dalam komunikasi organisasi dibutuhkan un-

tuk mendorong pelaku usaha mikro perde-

saan mengatasi tantangan eksternal dan 

hambatan internal. Berbeda dengan peneli-

tian yang telah peneliti lakukan, penelitian ini 

mencoba melihat penyebaran inovasi dari 

sudut segi kemampuan organisasi untuk men-

dorong para anggota mengadopsi aplikasi 

digital, khususnya marketplace. 

Terdapat sejumlah kajian terkait difusi 

inovasi dalam organisasi. Kajian Smit (2015) 

menemukan kemampuan organisasi beradap-

tasi berhubungan dengan inovasi yang ber-

kembang dalam organisasi tersebut. Wong et 

al. (2024) mengulas pentingnya penggunaan 

teknologi oleh usaha kecil dan menengah 

(UKM) untuk peningkatan bisnis, daya saing, 

dan keberlanjutan,  sehingga adopsi teknologi 

perlu mempertimbangkan karakteristik UKM. 

Adapun penelitian As’adi (2020) mengulas 

bahwa di tengah keterbatasan teknologi in-

formasi dan komunikasi maupun internet di 

perdesaan, difusi inovasi website 99design-

.com dapat tetap berjalan secara perlahan 

tapi pasti. Namun, penelitian-penelitian sebe-

lumnya tentang difusi inovasi dalam organi-

sasi tidak menjadikan proses difusi inovasi se-

bagai bagian dari sistem komunikasi organi-

sasi. 

Penelitian ini menawarkan perspektif ba-

ru dengan menggunakan pendekatan sistem 

dalam komunikasi organisasi untuk memper-

kuat pengaruh difusi inovasi terhadap tingkat 

adopsi marketplace. Miller (2012) memapar-

kan, pendekatan sistem memandang organi-
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sasi sebagai organisme kompleks yang harus 

berinteraksi dengan lingkungannya untuk 

bertahan hidup. Komunitas Teras Ciapus 

sebagai organisasi dapat dipandang sebagai 

suatu sistem sosial yang memiliki tantangan 

dan kendala internal dan eksternal yang 

diperlu diatasi untuk dapat berkembang.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

sejauhmana kemampuan adaptasi sistem 

dalam komunikasi organisasi mendorong 

difusi inovasi penggunaan marketplace agar 

dapat diadopsi pelaku usaha mikro perdesaan 

di Komunitas Teras Ciapus. Secara akademis, 

penelitian ini berkontribusi untuk memper-

kaya literatur yang ada mengenai proses 

difusi inovasi terhadap adopsi marketplace 

melalui adaptasi sistem dalam komunikasi 

organisasi di kalangan pelaku usaha mikro 

perdesaan. Secara praktis, temuan dari pe-

nelitian ini dapat digunakan oleh organisasi 

atau komunitas lokal untuk mengembangkan 

strategi komunikasi organisasi yang lebih 

efektif dalam mendukung pelaku usaha mikro 

di perdesaan mengadopsi platform digital 

marketplace. 

TINJAUANPUSTAKA 

Rogers (2003) memaparkan difusi inovasi 

sebagai proses persuasi penyebaran inovasi 

melalui lima atribut, yakni: 1) Relative 

Advantage sebagai keunggulan suatu inovasi 

ketimbang lainnya; 2) Compatibility, yakni 

sebuah inovasi dianggap konsisten dengan 

nilai-nilai yang berlaku, pengalaman masa 

lalu, dan kebutuhan potensial pengadopsi; 3) 

Complexity, yakni derajat kompleksitas-sim-

plisitas suatu inovasi diakses, dimengerti dan 

digunakan; 4) Triability, yakni derajat di mana 

suatu inovasi dapat diuji coba terbatas secara 

fisiologis dan sesuai kondisi calon penga-

dopsi; 5) Observability, maksudnya tingkat 

kemudahan suatu inovasi untuk diamati dan 

dikomunikasikan kepada orang lain. 

Difusi melibatkan suatu inovasi yang 

dikomunikasikan melalui saluran-saluran ter-

tentu dari waktu ke waktu di antara para 

anggota suatu sistem sosial. Mengacu pada 

perumusan klasik itu, (Dearing & Cox, 2018) 

menyatakan proses difusi terjadi di antara 

orang-orang sebagai respons terhadap pem-

belajaran tentang suatu inovasi seperti per-

luasan atau peningkatan manfaat yang diper-

oleh. Prinsip difusi dapat digunakan dengan 

cara merangsang penyebaran inovasi khusu-

snya dalam pengaturan sumber daya rendah 

melalui strategi diseminasi atau desain difusi. 

Rogers (2003) menjelaskan bahwa difusi 

terjadi melalui lima langkah mulai dari proses 

pengambilan keputusan untuk mengadopsi 

suatu inovasi yang disebut pengetahuan 

(knowledge), persuasi (persuasion), keputu-

san (decision), implementasi (implementa-

tion), hingga konfirmasi (confirmation).  

Talcott Parsons (Treviño, 2005) menga-

takan, semua sistem tindakan dapat dianalisis 

secara mendalam dalam hal proses dan 

struktur dengan mengacu pada solusi dari 

empat persyaratan fungsional jika sistem itu 

ingin berlanjut, yang disingkat AGIL (Adap-

tation, Goal attainment, Integration, dan 

Latency). Adaptation merupakan masalah 

lingkungan eksternal yang mengacu pada 

proses melalui mana sistem sosial memper-

oleh dan kemudian mendistribusikan sumber-

daya yang dibutuhkan untuk aktivitasnya. 

Fungsi Goal attainment adalah masalah 

lingkungan eksternal, hal ini mengacu pada 

perumusan tujuan sistem sosial dan motivasi 

serta mobilisasi sumber daya yang diarahkan 

untuk mencapai tujuan tersebut. Fungsi Inte-

gration adalah masalah internal organisasi 

yang berkaitan dengan proses yang memas-

tikan koordinasi berbagai hubungan yang 

membentuk sistem sosial. Terakhir, fungsi 

Latency mengacu pada proses internal di ma-

na sistem sosial mempertahankan pola nor-

matif serta mengelola tekanan dan ketega-

ngan para aktor (Treviño, 2005). 

Berdasarkan skema AGIL, orientasi tem-

poral keempat fungsi itu berbeda. A (Adap-

tation) merupakan  cara beradaptasi dan I 

(Integration) sebagai upaya koordinatif meru-
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pakan target jangka pendek. Adapun G (Goal 

attainment) untuk tujuan utama sebuah 

sistem sosial dan L (Latency) sebagai sistem 

kultural adalah target jangka menengah dan 

panjang.  Kemampuan adaptasi para pelaku 

usaha mikro perdesaan (A) terhadap per-

ubahan perilaku eksternal konsumen yang 

semakin terbiasa menggunakan e-commerce 

merupakan target jangka pendek. Komunitas 

Teras Ciapus diharapkan mampu membantu 

para anggotanya melakukan akselarasi digital. 

Hal itu tersebut memerlukan integrasi (I) atau 

konsolidasi internal komunitas sebagai target 

jangka pendek. Tujuan eksternal jangka me-

nengah dan panjang (G) mencakup upaya 

Komunitas Teras Ciapus sebagai wadah para 

pelaku usaha mikro perdesaan untuk mema-

suki ekosistem digital. Adapun segi internal 

jangka menengah dan panjang (L) berkaitan 

sistem kultural di lingkungan Komunitas Teras 

Ciapus untuk mengembangkan diri secara 

berkelanjutan. 

METODE 

Penelitianinimenggunakanjenispenelitiankua

ntitatifeksplanatifdenganteknikpengumpulan 

data survei. Instrumen penelitian kuantitatif 

adalah kuesioner tertutup yang dibagikan 

kepada responden. Pilihan jawaban respon-

den menggunakan semantic differential de-

ngan rentang lima pilihan jawaban dari nilai 1 

(tidak pernah) hingga nilai 5 (selalu). 

Ada tigavariabeldalam penelitianini, 

yakni, Variabel X: DifusiInovasi, Variabel Y: 

Tingkat AdopsiInovasi, dan Variabel Z (me-

diasi): AdaptasiSistem. Mengacu pada Rogers 

(2003) dan Dibra (2015), Variabel X: Difusi 

Inovasi memiliki lima dimensi, yakni: 1) 

Keuntungan Relatif (relative advantage) 

dengan indikator profitabilitas ekonomi, 

prestise sosial, penghematan waktu dan 

usaha, serta imbalan cepat dari penggunaan 

markeplace; 2) Kesesuaian (compatibility) 

dengan indikator nilai dan keyakinan sosial-

budaya, gagasan yang diperkenalkan sebe-

lumnya, dan kebutuhan pengguna akan in-

ovasi dalam penjualan dan promosi di mar-

ketplace ; 3) Kerumitan (complexity) dengan 

indikator tingkat kesulitan akses, tingkat ke-

sulitan pemahaman, dan tingkat kesulitan 

penggunaan marketplace ; 4) Dapat diuji coba 

(trialability) dengan indikator tingkat uji coba 

inovasi secara fisiologis dan tingkat uji coba 

sesuai kondisi calon pengadopsi; 5) Dapat 

diamati (observability) dengan indikator ting-

kat kemampuan mengobservasi dan tingkat 

kemampuan mengomunikasikannya ke orang 

lain.  

Selanjutnya, Variabel Y: Tingkat Adopsi 

Inovasi, berdasarkan Rogers (2003), memiliki 

lima dimensi juga, yakni:  1) Pengetahuan 

(knowledge) dengan indikator mengingat 

informasi, memahami pesan, dan pengeta-

huan atau keterampilan untuk mengadopsi 

marketplace secara efektif; 2) Persuasi (per-

suasion) dengan indikator terbuka terhadap 

inovasi penggunaan marketplace, mendisku-

sikan keunggulannya, dan mendapatkan 

banyak informasi tentang marketplace;  3) 

Keputusan (decision) dengan indikator men-

cari informasi tambahan tentang market-

place dan mencobanya; 4) Implementasi (im-

plementation) dengan indikator memperoleh 

informasi tambahan tentang marketplace, 

penggunaan marketplace secara teratur, dan 

melanjutkan penggunaan marketplace; dan 

5) Konfirmasi (confirmation) dengan indikator 

berupa pengakuan atas manfaat penggunaan 

marketplace, penggunaan marketplace seba-

gai aktivitas berkelanjutan, dan mempromo-

sikan marketplace kepada orang lain. 

Terakhir, Variabel Z (mediasi): Adaptasi 

Sistem, berdasarkan skema AGIL, memiliki 

empat dimensi, yakni: 1) Adaptation dengan 

indikator kemampuan adaptasi pelaku usaha 

mikro perdesaan menggunakan marketplace, 

peran komunitas memfasilitasi anggotanya 

menggunakan marketplace, dan peran komu-

nitas mengatasi kesulitan anggota menggu-

nakan marketplace; 2) Integrasi (integration) 

dengan indikator peran komunitas memba-

ngun kerjasama, mengembangkan hubungan 
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saling menguntungkan, serta memfasilitasi 

pelaku usaha mikro perdesaan untuk sharing 

pengetahuan dan pengalaman: 3) Pencapaian 

tujuan (goal attainment) dengan indikator 

peran komunitas menjalin kerjasama dengan 

pihak eksternal untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia anggota, pencapaian 

standar ekonomi modern produk anggota, 

dan membantu anggota berjualan online di 

marketplace; dan 4) Pemeliharaan pola 

(latency) dengan indikator pengembangan 

kapasitas komunitas untuk melayani anggota, 

tempat belajar meningkatkan kualitas produk 

usaha, dan tempat belajar kebiasaan ber-

jualan online di marketplace. 

Populasi penelitian ini adalah 145 pela-

ku usaha mikro perdesaan setempat yang 

tercatat menjadi anggota komunitas (Wawan-

cara Ketua Komunitas, Alta Yani, 2024). Gay 

et al. (2020) menjelaskan bahwa sampel 

setidaknya 20% daripopulasi untuk populasi 

yang relatifkecil. Dengan simple random 

sampling, penyebaran kuesioner dilakukan 

selama 10 hari, dari 23 Juni hingga 3 Juli 

2024, melalui google form dan langsung 

menemui anggota yang tidak memiliki akses 

internet memadai. Total sampel yang diper-

oleh sebanyak 57 orang atau 39,31% dari 

populasi. 

Data yang dikumpulkan dianalisis da-

lam dua tahap. Tahap awal analisis dilakukan 

dengan statistik deskriptif untuk menggam-

barkan profil partisipan dan distribusi respons 

terhadap item-item dalam kuesioner. Analisis 

ini memberikan gambaran umum tentang 

tingkat adopsi marketplace dan persepsi 

terhadap elemen difusi inovasi. Selanjutnya, 

penelitian ini menggunakan Path Coeffi-

cient untuk melihat hubungan kausalitas 

antara Variabel Difusi Inovasi (X), Adaptasi 

Sistem sebagai variabel intervening (Z), dan 

Tingkat Adopsi (Y). Jika adaptasi sistem 

terbukti sebagai mediator yang signifikan, hal 

ini menunjukkan bahwa pendekatan sistem 

dalam komunikasi organisasi berperan pen-

ting dalam memfasilitasi adopsi teknologi di 

kalangan pelaku usaha mikro perdesaan. Ada 

empat hipotesis penelitian ini, yakni: 

H1: Difusi inovasi (X) secara langsung 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

adopsi (Y) 

H2: Difusi Inovasi (X) secara langsung 

berpengaruh signifikan terhadap adap-

tasi sistem (Z) 

H3: Adaptasi sistem (Z) secara langsung 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

adopsi (Y) 

H4: Difusi inovasi (X) secara tidak lang-

sung berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat adopsi (Y) melalui mediasi adap-

tasi sistem (Z) 

Outer model digunakan untuk menge-

valuasi hubungan antara konstruk dan 

indikatornya dalam menilai validitas dan 

reliabilitas model. Uji validitas menggu-

nakan convergent validity dengan kriteria > 

0.7. Adapun uji reliabilitas menggunakan 

Cronbach Alpha dan composite reliability 

dengan kriteria angka minimal 0.7 untuk 

menilai kestabilan dan konsistensi internal 

(Hair et al., 2020).   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Responden 

Dari total 57 responden, mayoritasnya adalah 

perempuan, yaitu 47 orang (82,5%). Tahun 

kelahiran responden berkisar antara 1954 

hingga 2000, dengan mayoritas sebanyak 25 

anggota (43,9%) lahir antara tahun 1965 dan 

1980, yang termasuk dalam Generasi X. Res-

ponden selebihnya merepresentasikan gene-

rasi lainnya meliputi 21 orang (36,8%) dari 

Generasi Y (1981-1994), 4 orang (7,0%) dari 

Generasi Baby Boomer (1954-1964), 3 ang-

gota (5,3%) dari Generasi Z (1995-2000), serta 

4 orang (7,0%) tidak memberikan jawaban. 

Generasi X dan Generasi Y yang tumbuh 

pada masa awal perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK), umumnya 

tertinggal dalam literasi digital di kalangan 

yang tinggal di daerah pedesaan dengan 

latarbelakang pendidikan terbatas. Mereka 
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cenderung terlambat mengadopsi dan kurang 

mahir dalam penggunaan TIK. Hal tersebut 

terlihat dari Tabel 1, tingkat pendidikan res-

ponden didominasi SMA ke bawah yang total 

mencapai 86,0% responden, sementara hanya 

14,0% responden berpendidikan tinggi. 

Tabel 1. Status Sosial Ekonomi Responden 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2024) 

 

 

Berdasarkan dijelaskan pada Tabel 1, se-

bagai pelaku usaha mikro, sebagian besar 

responden, yaitu 43,8%, berpenghasilan ku-

rang dari Rp 1 juta per bulan. Jumlah tersebut 

hanya kurang dari seperempat pendapatan 

bulanan berdasarkan Upah Minimum Kabu-

paten (UMK) 2024 Kabupaten Bogor, yaitu 

ditetapkan sebesar Rp 4,57 juta berdasarkan 

Keputusan Gubernur Jawa Barat Nomor: 

561.7/Kep.804-Kesra/2023. Selain itu, 28,1% 

responden melaporkan pendapatan bulanan 

antara Rp 1 juta hingga Rp 2 juta, sementara 

12,3% memiliki pendapatan antara Rp 2 juta 

hingga Rp 3 juta. Adapun 5,3% responden 

berpenghasilan antara Rp 3 juta hingga Rp 4 

juta, sementara 10,5% responden berpengha-

silan Rp 4 juta atau lebih per bulan. Meskipun 

pendapatannya sebagai pelaku usaha mikro 

sangat minim, sebagian besar responden, 

yaitu 54,3%, tidak memiliki pekerjaan tetap, 

bahkan 42,1% responden tidak memiliki pe-

kerjaan lain. Sementara responden yang me-

miliki status pensiunan dan pegawai swasta 

hanya masing-masing 1,8%. 

Terkait akses terhadap teknologi komu-

nikasi dan informasi, berdasarkan Tabel 2, 

sebagian besar responden, yaitu 94,7%, me-

miliki ponsel pintar, tapi 75,4% responden 

tidak memiliki laptop dan 87,7% responden 

tidak memiliki komputer. Dalam hal penggu-

naan marketplace, 82,4% responden tidak 

biasa menggunakannya, sementara 8,7% res-

ponden menggunakan Shopee, 5,3% meng-

gunakan Shopee dikombinasikan dengan 1-3 

marketplace lainnya, adapun pengguna 

Tokopedia dan Gofood masing-masing 1,8% 

responden. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

mayoritas respondenhanya mengandalkan 

smartphone untuk aktivitas sehari-hari serta 

belum menjadikan marketplace sebagai plat-

form promosi dan penjualan mereka. 
 

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Statistik deskriptif dalam penelitian ini meng-

gunakan gambaran nilai mean rata-rata pada 

masing-masing indikator, dimensi dan varia-

bel.  Berdasarkan hasil pengolahan data, maka 

diperoleh hasil yang dijelaskan pada tabel 3. 

Hasil deskriptif menunjukkan tanggapan 

responden pada masing-masing variabel 

penelitian ini, sehingga dapat diketahui 

bahwa rata-rata kontruk terbesar berada 

pada Variabel Adaptasi Sistem (Z) yang 

memperoleh hasil mean sebesar 3,64, adapun 

rata-rata kontruk terendah berada pada 

Variabel Difusi Inovasi (X) yang memperoleh 

hasil meansebesar 2,65. Sementara mean 

Aspek Frekuensi % 

Tingkat Pendidikan: 
SD 
SMP/ Sederajat 
SMA/ Sederajat 
Perguruan Tinggi 
 
Pendapatan sebagai pelaku usaha 
mikro 
Kurang dari Rp 1 juta per bulan 
Rp 1 juta sampai kurang dari Rp 2 
juta per bulan 
Rp 2 juta sampai kurang dari Rp 3 
juta per bulan 
Rp 3 juta sampai kurang dari Rp 4 
juta per bulan 
Lebih dari Rp 4 juta per bulan 
 
Pekerjaan Lain: 
Tidak ada 
Pensiunan 
Pegawai Swasta 
Tidak tetap 

 
10 
13 
26 
8 
 
 
 

25 
 

16 
 

7 
 

3 
6 
 
 

24 
1 
1 

31 

 
17,5 
22.8 
45,6 
14,0 

 
 
 

43,8 
 

28,1 
 

12,3 
 

5,3 
10,5 

 
 

42,1 
1,8 
1,8 

54,3 

Aspek Frekuensi Persentase (%) 

Kepemilikan Smartphone:  
                       Ya 
                       Tidak 
 
Laptop:  Ya 
                       Tidak 
 
Komputer :  Ya 
                       Tidak 
 
Marketplace yang Biasa 
Digunakan 
Tidak Ada 
Shopee 
Kombinasi Shopee dengan 1-3 
marketplace lain 
Tokopedia 
Gofood 

 
54 
3 
 

14 
43 

 
7 

50 
 
 
 

47 
5 
3 
 

1 
1 

 
94,7 
5,3 

 
24,6 
75,4 

 
12.3 
87.7 

 
 
 

82,4 
8,7 
5,3 

 
1,8 
1,8 

Tabel 2. Akses Respondenke TIK 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2024) 
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Variabel Tingkat Adopsi (Y) adalah 2,90. 

Padahal, dengan rentang lima pilihan jawaban 

dari nilai 1 (tidak pernah) hingga nilai 5 

(selalu), hasil mean Variabel Adaptasi Sistem 

(Z) juga tidak tinggi, artinya responden menilai 

kemampuan adaptasi sistem dalam komuni-

kasi organisasi tidak setiap saat bisa diandal-

kan. Sementara hasil mean Variabel Difusi 

Inovasi (X) dan Variabel Tingkat Inovasi (Y) 

menunjukkan responden cenderung tidak ten-

tu dalam penyebaran inovasi penggunaan 

marketplace dan tingkat adopsinya. 

Pada Variabel DifusiInovasi (X), dari segi 

mean per dimensi, dimensi relative advantage 

dan trialability memiliki mean paling rendah, 

yakni 2,56. Selanjutnya, observability memiliki 

mean 2,64, compatibility memiliki mean 2,77, 

dan complexity memiliki mean 2,83. Hal ini 

menunjukkan para responden umumnya tidak 

terlalu paham keunggulan marketplace dan 

cenderung tidak mencobanya. Mereka juga 

tidak terlalu mengamati proses promosi dan 

berjualan online di marketplace, belum tinggi 

kebutuhannya untuk berjualan di market-

place, serta tidak memandang mudah cara 

kerja berjualan online di marketplace.  

Berdasarkan Variabel Adaptasi Sistem (Z), 

dari segi mean per dimensi, dimensi adap-

tation memiliki mean 34, adapun dimensi 

integration memiliki mean 3,57. Kemudian, 

dimensi goal attainment memiliki mean 3,75 

dan dimensi latency memiliki mean 3,70. 

Meskipun adaptasi sistem belum optimal, 

temuan ini menunjukkan ada kecenderungan 

para responden memandang komunitas lebih 

baik dari segi upaya pencapaian tujuan jangka 

menengah dan panjang, baik secara eksternal 

(goal attainment) maupun internal (latency) 

ketimbang langkah-langkah jangka pendeknya 

(adaptation dan integration).   

Adapun dari segi Variabel Tingkat Adopsi 

(Y), dari segi mean per dimensi, dimensi 

implementation memiliki mean paling rendah, 

yakni sebesar 2,50 dan  diikuti dimensi con-

firmation dengan mean 2,67.  Adapun dimensi 

knowledge memiliki mean 2,84, dimensi 

persuasion memiliki mean 3,22, dan dimensi 

decision dengan mean 3,16. Hal ini 

menunjukkan bahwa meski para responden 

memiliki sedikit pengetahuan (knowledge), 

ada upaya mencari informasi dan berdiskusi 

tentang berjualan online di marketplace 

(persuasion), dan berkeinginan berjualan 

online (decision), mereka cenderung belum 

menggunakan marketplace dalam aktivitas 

usaha sehari-hari (implementation) serta 

belum menjadikan berjualan di marketplace  

sebagai cara utama menjalankan usaha 

(confirmation). 

Construct 
Variable 

Dimensi Indikator 
MeanIndi

kator 
Mean 

Dimensi 
Mean 

Variabel 

DifusiInov
asi 

DIS1 
 
 
 

P1 2.30 2,56 
 
 
 
 
 

2,65 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

P2 2.54 
P3 2.37 
P4 2.86 
P5 2.79 
P6 2.51 

DIS2 P7 2.51 2,77 
 
 

P8 2.58 
P9 3.21 

DIS3 P10 2.77 2,83 
 
 

P11 2.81 
P12 2.91 

DIS4 P13 2.56 2,56 
 
 
 

P14 2.60 
P15 2.61 
P16 2.47 

DIS5 P17 2.68 2,64 
 
 
 

P18 2.84 
P19 2.44 
P20 2.60 

AdaptasiSi
stem 

AGIL1 P1 3.60 3,54 
 
 
 

3,64 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

P2 3.40 
P3 3.39 
P4 3.75 

AGIL2 P5 3.70 3,57 
 P6 3.44 

AGIL3 P7 3.74 3,75 
 
 

P8 3.84 
P9 3.67 

AGIL4 P10 3.79 3,70 
 
 

P11 3.72 
P12 3.60 

Tingkat 
Adopsi 

ADOP1 P1 2.93 2,84 
 
 

2,90 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

P2 2.75 
P3 2.82 

ADOP2 P4 3.32 3,22 
 
 
 
 

P5 2.95 
P6 3.32 
P7 2.96 
P8 3.56 

ADOP3 P9 3.49 3,16 
P10 2.82 

ADOP4 P11 2.74 2,50 
 
 

P12 2.46 
P13 2.32 

ADOP5 P14 2.60 2,67 
 
 

P15 2.61 
P16 2.79 

Tabel 3. Deskriptif Statistik Variabel 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2024) 

 

Outer Model  (Measurement Model) 

Outermodel merupakan pengukuran diguna-

kan untuk mengevaluasi hubungan antara 

konstrak dengan indikatornya. Outer model 

ini merupakan pengukuran untuk menilai 

validitas dan reliabilitas model. Melalui proses 

iterasi algoritma, parameter model penguku-



137 │ CoverAge, Vol. 15, No. 2, Maret 2025             Retor A.W. Kaligis 

 

 

ran terdiri dari convergent validity, discrimi-

nant validity, reliability dengan composite, 

cronbach’s alpha dan average variance ex-

tracted (AVE). Berikut gambar model dari 

penelitian dari hasil pengujian outer model: 
 

Gambar 1. Outer Model melalui Proses Algorit 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2024 
 

Pada gambar 1 maka dapat diinterpterasi 

pengujian pada outer model test melalui 

pengukuran antara variabel laten dengan 

indikator-indikatornya. Convergent validity 

merupakan penilaian untuk mengukur keku-

atan indikator dalam merefleksikan konstruk 

laten. Validitas konvergen dilakukan untuk 

mengukur tingkat akurat sebuah item atau 

sekumpulan item. Indikator yang akan di-

gunakan pada penelitian ini adalah factor 

loading (FL). Apabila nilai FL lebih besar dari 

0.7 item yang diukur dinyatakan valid. 

Uji reliabitas dilakukan untuk mengeta-

hui apakah setiap item pada kuesioner me-

menuhi kriteria realibilitas. Reliabilitas me-

nunjukan akurasi, konsistensi dan ketepatan 

suatu alat ukur dalam melakukan suatu 

pengukuran Composite reliability digunakan 

untuk menilai kestabilan dan konsistensi in-

ternal indikator yang baik. Berikut hasil outer 

model (measurement model) yang dilakukan 

melalui proses algorit yang dijelaskan pada 

tabel 4. Berdasarkan hasil outer model pada 

tabel 4, validitas konvergen dengan loading 

factor menunjukkan bahwa semua 

indikator/item memiliki nilai lebih dari 0,7, 

sehingga dapat dinyatakan valid. Hasil uji 

reliabilitas juga menunjukkan bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha dan nilai composite 

reliability dari masing-masing variabel 

memiliki nilai yang lebih besar dari 0,7, 

sehingga variabel dalam penelitian ini dapat 

dikatakan reliabel. Kemudian penilaian 

konvergen dengan Average Variance Extrac-

ted (AVE), diperoleh hasil nilai AVE  dari 

masing-masing variabel memiliki nilai > 0,50. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa data dalam 

penelitian ini  telah memenuhi kriteria validi-

tas konvergen. 
Construct 
Variable 

Dimensi LF CR CA AVE 

DifusiInovasi 
 

DIS1 0,901 0,960 0,969 0,863 
DIS2 0,936 
DIS3 0,957 
DIS4 0,903 
DIS5 0,947 

 
AdaptasiSistem 

AGIL1 0,945 0,980 0,986 0,945 
AGIL2 0,970 
AGIL3 0,989 
AGIL4 0,983 

Tingkat Adopsi ADOP1 0,932 0,939 0,954 0,805 
ADOP2 0,899 
ADOP3 0,889 
ADOP4 0,878 
ADOP5 0,885 

Tabel 4. Hasil Outer Model (Loading Factor, CR, CA, dan AVE) 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2024 

 

Selanjutnya dilakukan uji validitas diskri-

minan untuk memastikan bahwa suatu 

variabel atau konstruk benar-benar berbeda 

dari konstruk lainnya. Kriteria untuk menguji 

validitas diskriminan adalah dengan melihat 

hasil matriks Heterotrait-Monotrait Ratio 

(HTMT) dalam PLS, di mana nilai pengukuran 

harus lebih kecildari 0,85 (Henseler et al., 

2015). 

Variabel 
Adaptasi 
Sistem 

Difusi 
Inovasi 

Tingkat 
Adopsi 

Adaptasi Sistem 
  

  
Difusi Inovasi 0,601 

 
  

Tingkat Adopsi 0,683 0,839   
Tabel 5. Heterotrait-MonotraitRatio (HTMT) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2024 

 

Berdasarkan HTMT pada Tabel 5, korelasi 

antar variabel memiliki nilai <0,85. Oleh kare-

na itu, ketiga variabel dalam penelitian ini 

dapat dinyatakan memenuhi kriteria validitas 

diskriminan. 

Inner Model  (Structural Model) 

Inner model bertujuan untuk mengetahui 

hubungan kausalitas antar variabel laten yang 

dibangun berdasarkan evaluasi model struk-

tural dilakukan untuk memprediksi hubungan 

antar variabel laten dalam model (Hair et al., 
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2020). Evaluasi dilakukan dengan melihat nilai 

R-Square dan tingkat serta signifikansi koe-

fisien jalur (Sarstedt et al., 2021). Peranca-

ngan model struktural hubungan antar varia-

bel laten didasarkan pada rumusan masalah 

atau hipotesis penelitian. Pada evaluasi model 

ini estimasi dapat dilakukan melalui beberapa 

tahap. Penggunaan R-square untuk konstruk 

dependen, Stone-Geisser Q-Square test untuk  

predictive relevance dan uji t serta signifikansi 

dari koefisien parameter jalur struktural. Pada 

penelitian ini pengujian kedua yang dilakukan 

adalah inner model testing. Inner model 

testing mempunyai tiga jenis evaluasi yang 

dilakukan yaitu: R-square, Q-square dan path 

coeficient, menggunakan bantuan software 

SmartPLS. 

 
Gambar 2. Inner Model melalui Proses Bostraping 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2024 
 

R-Square, mengukur explanatory power dan 

predictive accuracy pada konstruk penelitian 

dapat dilakukanmenggunakan uji R-Square 

(Hair et al., 2020). Berdasarkan gambar 2, 

hasil R2> 0,67 untuk variabel laten endogen 

dalam model structural mengindikasikan 

pengaruh variabel eksogen terhadap variabel 

endogen dalam kategori baik. Jika hasilnya 

sebesar 0,33–0,67 masuk dalam kategori 

sedang dan jika hasilnya sebesar 0,19–0,33 

maka masuk dalam kategori lemah. Pengujian 

structural model dimulai dengan pengujian R-

squre, Q-square yang dilanjutkan dengan 

pengujian hipotesis path coeficient direct dan 

indirect effect. 

Berdasarkan Tabel 6, hasil structural 

mo-del dengan R-square untuk Variabel 

Adaptasi Sistem memperoleh hasil sebesar 

0,343 yang berada pada kategori sedang. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa sebesar 34,3% 

Variabel Adaptasi Sistem (Z) dapat dijelaskan 

oleh Variabel Difusi Inovasi (X). Sedangkan 

untuk nilai R-square Variabel Tingkat Adopsi 

(Y) memperoleh hasil sebesar 0,695 yang 

berada pada kategori kuat, artinya sebesar 

69.5% Variabel Tingkat Adopsi (Y) dapat 

dijelaskan oleh Variabel Difusi Inovasi (X) dan 

Variabel Adaptasi Sistem (Z).  

Variabel R Square 

Adaptasi Sistem 0,343 

Tingkat Adopsi 0,695 
Tabel 6. R-Square 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2024 

 

Uji Q-square bertujuan untuk mempre-

diksi model apakah baik atau tidak. Uji Q-

Square dapat dilakukan menggunakan pro-

sedur blindfolding. Nilai uji Q-Square menya-

takan Q² > 0 artinya variabel dan data bisa 

memprediksi model dengan baik. Sedangkan 

Q² < 0 artinya variabel dan data belum bisa 

memprediksi model dengan baik (Hair et al., 

2020). 

Variabel SSO SSE 
Q² 

(=1-SSE/SSO) 

Adaptasi Sistem 228.000 160.524 0.296 

Difusi Inovasi 285.000 285.000 
 

Tingkat Adopsi 285.000 137.571 0.517 

Tabel 7. Q-Quare 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2024 

 

Berdasarkan tabel 7, diperoleh hasil nilai Q2 

untuk variabel endogen, yaitu Variabel 

Adaptasi Sistem (Z) dan Variabel Tingkat 

Adopsi (Y) memiliki nilai Q-Square lebih besar 

dari 0 (nol). Hal ini berarti model penelitian ini 

memiliki nilai predictive relevance menjauh 

dari 0 dan mendekati 1. Hal tersebut dapat 

dinyatakan bahwa model sudah memenuhi 

relevansi prediktif di mana model sudah 

direkonstruksi dengan baik. 

Selanjutnya pengujian hipotesis path 

coeficient, menunjukan kekuatan atau 

pengaruh yang dihipotesiskan diantara 

konstruk. Dari hasil penghitungan boot 

strapping tersebut diperoleh nilai t statistik 

setiap hubungan atau jalur. Pengujian 

hipotesis ini diatur dengan tingkat signifikansi 
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5% dan hipotesis dapat diterima apabila (P-

value) <0.05. Hasil pengujian hipotesis yang 

terdiri dari direct effect dan indirect effect 

dijelaskan pada tabel 8. Berdasarkan 

pengujian hipotesis indirect effect (Tabel 8), 

penelitian ini menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Difusi inovasi berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat adopsi, dengan demikian 

H1 diterima. 

2. Difusi inovasi berpengaruh signifikan ter-

hadap adaptasi sistem, dengan demikian 

H2 diterima. 

3. Adaptasi Sistem berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat adopsi, dengan demikian 

H3 diterima. 

Selanjutnya pengujian hipotesis indirect effect 

diperoleh hasil yang tertera pada tabel 9. 

Pada tabel 9, penelitian ini menyimpulkan 

sebagai berikut: 

4. Adaptasi sistem memediasi pengaruh atri-

but difusi inovasi terhadap tingkat adopsi 

secara signifikan, dengan demikian H4 

diterima. 

 
 

 

 

 

 

Hipotesis Structural 
Original 
Sample 

(Coefisien) 
t-value p-value Kesimpulan 

H1 
Difusi Inovasi→Tingkat 

Adopsi 
0.626 4.433 0.000 Diterima 

H2 
Difusi Inovasi→Adaptasi 

Sistem 
0.586 5.583 0.000 Diterima 

H3 
Adaptasi Sistem→ Tingkat 

Adopsi 
0.295 2.362 0.009 Diterima 

Hipotesis Structural 
Original Sample 

(Coefisien) 
t-value p-value Kesimpulan 

H4 
Atribut Difusi Inovasi→Adaptasi 

Sistem→ Tingkat Adopsi 
0.173 2.046 0.021 Diterima 

Tabel 8. Path Coefficient Direct Effect Antar Variabel 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2024) 

 

Tabel 9. Path Coefficient Indirect Effect Antar Variabel 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2024) 
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Diskusi 

Teori difusi inovasi dari Rogers cenderung 

lebih fokus pada adopsi di tingkat individu 

tanpa mempertimbangkan konteks peran 

komunitas yang memiliki dinamika sosial dan 

ekonomi tersendiri. Penelitian ini mengguna-

kan pendekatan sistem dalam komunikasi 

organisasi untuk menjembatani kesenjangan 

ini. Kajian Blanc et al. (2022) yang menggu-

nakan skema AGIL dapat mengulas kombinasi 

inovasi dan tradisi dalam promosi usaha. 

Dengan menjadikan adaptasi sistem sebagai 

variabel mediasi, penelitian ini mencoba 

memahami proses dibalik pengaruh difusi 

inovasi sebagai variabel independen terhadap 

tingkat adopsi sebagai variabel independen. 

Dari profil responden terlihat para pelaku 

usaha mikro perdesaan rata-rata mengeyam 

pendidikan menengah ke bawah. Mereka juga 

tak memiliki pekerjaan lain atau hanya 

memiliki pekerjaan tidak tetap. Penghasilan-

nya sebagai pelaku usaha mikro perdesaan 

juga tidak sampai seperempat UMR Kabu-

paten Bogor yang berlaku.  Mereka rata-rata 

memiliki smartphone untuk aktivitas sehari-

hari namun cenderung kurang terampil me-

manfaatkan teknologi digital. 

Dengan mayoritas responden berjenis ke-

lamin perempuan, mereka masih menjadikan 

keuntungan usaha mikronya hanya untuk 

menambah penghasilan keluarganya. Mereka 

memang memiliki upaya untuk mengembang-

kan usahanya tapi terkendala keterbatasan 

kualitas sumberdaya manusia dan permodal-

an. Untuk itu, Komunitas Teras Ciapus sebagai 

organisasi yang mewadahi para pelaku usaha 

mikro perdesaan setempat diharapkan mem-

bantu mereka memajukan usahanya. 

Namun, berdasarkan temuan statistik 

deskriptif, dari segi variabel Adaptasi Sistem 

(Z), Komunitas Teras Ciapus belum terlalu bisa 

diandalkan dari segi adaptation untuk menga-

tasi tantangan eksternal dalam jangka pendek 

dalam mendorong pelaku usaha mikro 

perdesaan menggunakan marketplace dan 

integrasi (integration) yang bersifat internal 

berjangka pendek untuk memfasilitasi kerja-

sama sesama anggota berjualan online. Dari 

segi pencapaian tujuan (goal attainment)  

yang bersifat eksternal berjangka menengah 

dan panjang, meski belum optimal, komunitas 

ada upaya untuk bekerjasama para stakehol-

ders eksternal  untuk meningkatkan kualitas 

sumberdaya manusia dan memenuhi standar 

ekonomi modern, serta membantu para 

pelaku usaha agar siap berjualan online di 

marketplace. Demikan halnya dari segi latency 

yang bersifat internal berjangka menengah 

dan panjang, dengan keterbatasannya komu-

nitas berupaya menjadi wadah mengembang-

kan kapasitasnya melayani para anggota 

sebagai pelaku usaha, serta tempat belajar 

para anggota meningkatkan kualitas produk 

usaha dan kebiasaan berjualan online di 

marketplace. 

Hal ini memperkuattemuan penelitian 

peneliti tahun sebelumnya. Para pelaku usaha 

mikro umumnya hanya menggunakan media 

sosialseperti WhatsApp sebagai media pro-

mosi dan penjualan. Mereka juga lebih 

mengandalkan penjualan langsung dan  dari 

mulut ke mulut ketimbang media digital. 

Berbagai produk yang dihasilkan belum  

memenuhi standar pasar sektor modern  dan 

kesulitan bersaing dalam ekosistem ekonomi 

digital. Kerjasama komunitas dengan pihak-

pihak eksternal umumnya bersifat insidental, 

baik dengan pihak swasta maupun instansi 

pemerintah. Para anggota bekerja sama saling 

bantu untuk mendorong penjualan, tapi 

mereka masih kesulitan untuk menanamkan 

budaya organisasi modern dan budaya digital. 

(Kaligis et al., 2024) 

Berdasarkan Variabel DifusiInovasi (X), 

para anggota komunitas kurang paham keu-

nggulan marketplace dan cara kerjanya, tidak 

terlalu mengamati, dan belum mencobanya, 

sehingga menganggap kebutuhannya belum 

tinggi untuk berjualan di marketplace. Ada 

pun dari segi Variabel Tingkat  Adopsi (Y), para 

anggota komunitas juga belum menjadikan 

berjualan di marketplace sebagai cara utama 
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menjalankan usaha. Namun, mereka memiliki 

upaya mencari informasi dan berdiskusi 

tentang berjualan online di marketplace dan 

berkeinginan berjualan online.  

Dari hasil pengujian hipotesis, difusi 

inovasi berpengaruh signifikan terhadap ting-

kat adopsi marketplace. Hal ini konsisten 

dengan teori difusi inovasi yang menyatakan 

bahwa penyebaran informasi mengenai ino-

vasi mempengaruhi keputusan individu untuk 

mengadopsi inovasi tersebut. Selanjutnya,  

difusi inovasi berpengaruh signifikan terhadap 

adaptasi sistem, yang menunjukkan bahwa 

penyebaran inovasi mendorong organisasi 

untuk menyesuaikan sistem mereka guna 

mendukung implementasi inovasi. 

Adapun, adaptasi sistem dalam komu-

nikasi organisasi di Komunitas Teras Ciapus 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

adopsi marketplace para pelaku usaha mikro 

perdesaan yang menunjukkan peran adaptasi 

sistem memfasilitasi adopsi inovasi oleh ang-

gotanya. Kemudian, adopsi sistem memediasi 

pengaruh difusi inovasi terhadap tingkat 

adopsi secara signifikan. Mean Variabel 

Tingkat Adopsi (Y) yang lebih tinggi dari pada 

mean Variabel Difusi Inovasi (X) juga 

menunjukkan peran signifikan Variabel Adapsi 

Sistem (Z) sebagai variabel mediasi untuk 

mendorong tingkat adopsi marketplace di 

kalangan pelaku usaha mikro perdesaan 

Komunitas Teras Ciapus. Hal ini menegaskan 

bahwa adaptasi sistem dalam komunikasi 

organisasi memainkan peran kunci untuk 

memastikan bahwa informasi tentang inovasi 

yang disebarkan dapat diadopsi. 

Berdasarkan uji Q-Square, model peneli-

tian ini memiliki nilai predictive relevance 

sehingga model sudah direkonstruksi dengan 

baik. Gabriel & Silva (2017) menyatakan, 

faktor-faktor yang berbeda memengaruhi 

difusi dan adopsi inovasi dan teknologi, 

seperti kehadiran dan kegunaan transformasi 

inovasi untuk aktivitas sehari-hari, sehingga 

memvalidasi inovasi dalam sistem sosial 

mereka. Dalam penelitian ini, adaptasi sistem 

sebagai variabel mediator terbukti signifikan 

tapi tidak selalu bisa diandalkan. Maka untuk 

meningkatkan adopsi marketplace, organisasi 

harus memperbaiki kemampuan adaptasi 

mereka dalam komunikasi organisasi. 
 

SIMPULAN 

Adaptasi sistem dalam komunikasi organisasi 

memainkan peran penting dalam mendorong 

adopsi marketplace oleh pelaku usaha mikro 

perdesaan di Komunitas Teras Ciapus. Hasil 

penelitian membuktikan bahwa difusi inovasi 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

adopsi marketplace, sejalan dengan teori 

difusi inovasi yang menegaskan bahwa 

penyebaran informasi inovasi mempengaruhi 

keputusan adopsi. Selain itu, difusi inovasi 

juga berdampak pada adaptasi sistem dalam 

komunitas, yang selanjutnya memperkuat 

tingkat adopsi marketplace. 

Adaptasi sistem dalam komunikasi 

organisasi terbukti berperan signifikan 

sebagai variabel mediasi yang menegaskan 

pentingnya kemampuan organisasi dalam 

beradaptasi untuk menentukan keberhasilan 

adopsi inovasi. Temuan ini menekankan 

perlunya peningkatan kapasitas komunitas 

dalam menghadapi tantangan internal mau-

pun eksternal untuk mengoptimalkan peman-

faatan marketplace. Namun, penelitian ini 

juga menemukan bahwa adaptasi sistem 

dalam komunitas belum sepenuhnya optimal 

dalam mendukung adopsi marketplace, me-

ngingat masih adanya keterbatasan dalam 

kapasitas komunitas, kerjasama dengan 

stakeholder eksternal yang masih bersifat 

insidental, serta rendahnya pemahaman ang-

gota komunitas terhadap marketplace. 

Komunitas Teras Ciapus perlu mening-

katkan upaya pencapaian tujuan jangka 

pendeknya untuk mendorong para anggota-

nya menggunakan marketplace dan memfasi-

litasi kerjasama sesama anggota berjualan 

online. Peningkatan tujuan jangka pendek ini 

diharapkan dapat mendorong upaya komu-

nitas mencapai tujuan jangka menengah dan 
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panjang, baik dari segi peningkatan posisi 

tawarnya dalam bekerjasama dengan para 

stakeholders eksternal maupun membangun 

budaya organisasi modern dan budaya digital 

kalangan anggotanya. 

Mengingat pemahaman para anggota 

komunitas tentang marketplace masih belum 

tinggi, diperlukan program edukasi dan pe-

latihan berbasis teknologi digital yang 

sistematis. Program ini dapat mencakup 

pelatihan penggunaan marketplace, strategi 

pemasaran digital, serta peningkatan kualitas 

produk agar sesuai dengan standar pasar 

digital. Diperlukan studi lanjutan yang lebih 

mendalam mengenai faktor-faktor yang da-

pat meningkatkan efektivitas adaptasi sistem 

dalam komunitas untuk meningkatkan daya 

saing pelaku usaha mikro perdesaan, serta 

memperkuat peran komunikasi organi-sasi 

dalam mendukung transformasi digital di 

sektor usaha mikro. 
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